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PENGGUNAAN BAHAN PAKAN SUMBER PROTEIN SEBAGAI PEMBAWA EKTRAK
DAUN WARU (Hibiscus tiliaceus) DAN PENGARUHNYA TERHADAP PROTOZOA,
AKTIFITAS ENZIM DAN PRODUK

Muhamad Bata dan Sri Rahayu

Fakultas Peternakan, Unsoed
Email: muhamadbata@yahoo.com

Abstrak. Tujuan penelitian ini adatlah mencari bahan pakan konsentrat sumber protein
sebagai pembawa ekstrak daun waru untuk menggantikan tepung jerami amoniasi
memperbaiki produk dan efisiensi produk fermentasi rumen. Ada tiga bahan pakan dari
jerami padi amoniasi, bungkil kelapa, ampas tahu untuk R1, R2 dan R3. Bahan pakan
tersebut membawa ektrak daun waru dengan dosis 0 dan 200 ppm untuk diuji pada
penelitian ini. Dengan demikian pola factorial 3 X 2 yang dirancang menurut Rancangan
Acak Kelompok dengan periode pengambilan cairan rumen dari waktu dan sapi yang
berbeda untuk sumber inokulum sebagai kelompok. Tiap perlakuan mendapat pakan yang
sama dengan imbangan bahan kering jerami padi amoniasi dan konsentrat adalah 55 : 45.
Peubah yang diukur adalah total protozoa, produk fermentasi dan aktfitas enzim rumen
seperti selulase, protease dan protease. Analisis variansi menunjukan tidak terdapat
interaksi (P>0.05) antara bahan pembawa dan dosis ekstrak daun waru terhadap total
protozoa, produk fermentasi dan enzim hidrolitis rumen. Penambahan ekstrak daun waru
cenderung menurunkan total protozoa, akfitas enzim selulase dan amylase pada berbagai
bahan pembawa. Akffitas protease, N-NHs dan sintesis protein mikroba cenderung
meningkat dengan bahan pembawa ampas tahu dan jerami padi amoniasi sejalan dengan
penambahan ektrak daun waru. Kesimpulan ampas tahu dan bungkil kelapa dapat
digunakan sebagai bahan pembawa, namun lebih direkomendasikan ampas tahu karena
penurunan protozoa dan sinstesis protein mikroba lebih tinggi dan penurunan selulase lebih
rendah.

Kata Kunci: Ekstrak, saponin, aktfitas enzim, rumen, produk fermentasi

Abstract. The purpose of this research was to determine alternative the concentrate
ingredient of protein souces as carrier of Hibiscus tiliaceusleaf extract to substitute rice straw
amoniation meal and dose of extracts to improve the ruminal efficiency. Three kinds of
feedstuff such as ammoniation rice straw meal, coconut meal and soybean cake byproduct.
They were as Hibiscus tiliaceusleaf extract carrier of 0 and 200 ppm. Therefore, 3 X 2
factorial treatments were designed according to randomized block design with time for
rumen liquor collecting was used as block. Variable measured were total of protozoa, rumen
fermentation product and hydrolytic enzymes activity of cellulase, amylase and protease of
rumen. Analysis of variance showed that additional leaf extract of H. tiliaceus with various
carrier feedstuffs and their interaction did not affect (P> 0.05) on total protozoa, microbial
protein synthesis, fermentation product and activity of enzymes hydrolytic in rumen liquid.
However, additional H. tiliaceusleaf extract at 200 ppm tended to reduce total protozoa,
activity of celulase and amylase. Activity of protease enzyme, N-NH; and microbial protein
synthesis tended to increase at feedstuff carrier of soybean cake byproduct and rice straw
ammoniation through adding of extract of H. tiliaceus leaf. Conclusion of our study was
soybean cake byproduct and coconut meal can be used as carrier of extract of H. tiliaceus
leaf. However, soybean cake byproduct was more recommended as carrier for in Vivo
application due to the defaunation effects, synthesis microbial protein more high and
decreasing of cellulase activity was low.

Key words: hibiscus tilaceus, saponin, enzymes, rumen, fermentation product.
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PENDAHULUAN

Pemberian pakan berbasis jerami padi amoniasi (45-55%) yang diensilasi menggunakan
onggok dan molasses mampu meningkatkan pertambahan bobot badan sapi potong lokal
hingga 0.9-1.3 kg/hari (Bata & Rustomo, 2009; Bata et al. 2010). Namun penggunaan pakan
berbasis jerami padi amoniasi berpotensi meningkatkan emisi gas metan dalam rumen dari
1.05 menjadi 5.35 Mkal/hari, menurunkan efisiensi pakan dan berkontribusi terhadap
pemanasan global. Diperkirakan 18% dari seluruh emisi gas rumah kaca di dunia dihasilkan
oleh hewan dan 75%-nya berasal dari ternak ruminansia (Stanfield et al., 2006). Oleh
karena itu pengembangan ternak ruminansia perlu memikirkan bagaimana upaya untuk
mengurangi gas metan tersebut.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi emisi metan dari ternak
ruminansia melalui manipulasi kondisi rumen dengan menggunakan aditif. Saponin dan
asam fumarat merupakan bahan aktif pada tanaman yang dapat digunakan sebagai adtif
untuk mengurangi protozoa dan meningkatkan produksi propionat dalam rumen, sehingga
dapat mengurangi produksi metan. Bata dkk. (2011) telah mengkaji efek berbagai pelarut
terhadap komponen fitogenik yang terdapat dalam daun dan bunga Waru (Hibiseus
tiliaceus). Hasilnya, pelarut etanol menghasilkan substansi bioaktif terbaik dibandingkan
pelarut air, etil eter, etil asetat ditinjau dari kadar asam fumarat dan saponin. Oktora (2013)
melaporkan bahwa terdapat interaksi (P<0,01) antara rasio hijauan:konsentrat dan
penambahan ekstrak bunga waru dengan pembawa tepung jerami padi amoniasi terhadap
total protozoa dan produk fermentasi rumen secara in vitro. Berdasarkan hasil penelitian
penurunan populasi protozoa, gas metan dan gas total tertinggi dicapai pada imbangan
55:45% yaitu masing-masing sebesar 58,21%, 36,64% dan 22,34%. Sedangkan proporsi
propionat tertinggi dicapai pada imbangan 55:45% yaitu sebesar 32,18%. Konsentrasi N-
NH; rumen mengalami peningkatan karena terjadi penurunan sintesis protein mikroba
rumen. Namun demikian, aplikasi penggunaan ekstrak daun waru sebagai pakan aditif untuk
skala komersial akan mengalami hambatan karena kesulitan dalam proses pencampuran
dengan bahan pakan lain. Oleh karena itu pérlu dicarikan alternatif bahan pakan pembawa
(carrier) untuk memudahkan penggunaannya sebagai pakan aditif. Berbagai bahan pakan
lokal konsentrat yang sering digunakan untuk pakan sapi potong adalah ampas tahu dan
bungkil kelapa sebagai sumber protein mempunyai tingkat fermentabilitas dan degradabilitas
yang berbeda di dalam rumen. Oleh karena itu perlu dikaji penggunaan bahan pakan
tersebut sebagai pembawa yang dapat digunakan sebagai pakan aditif untuk menekan
produksi metan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi metabolisme rumen dan performa
sapi potong.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan pola faktorial dengan
rancangan dasar Acak Lengkap dan ulangan sebanyak tiga kali. Faktor pertama adalah 3
(tiga) jenis bahan pakan sumber protein (ampas tahu dan bungkil kelapa) dan tepung jerami
padi amoniasi, sedangkan faktor yang kedua adalah taraf ekstrak etanol daun waru yaitu 0
(Wg), dan 200 (W,). Dengan demikian terdapat 6 kombinasi perlakuan dengan komposisi
pakan tertera pada Tabel 1:
R123Wo = (onggok, dedak padi, tepung jerami padi amoniasi) tanpa ekstrak
Ri23 W4 = Rj2:Wpo + 200 ppm ekstrak etanol daun waru
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Tabel 1. Komposisi pakan percobaan

ool Jenis Bahan Pakan_("/gol»__

| A B G

@ami&diamoniasi 45 2% s |
Bungkil kelapa 13 D1 et A1 5
Bungkil kedele 10,5 105 | 10L_'

t@me__-__,v_,ig&w_@v_@-
Pollard AT L ga e A
Mineral mix 1,5 1,5 1,5
Garam G apai ER 33 00 1 j
Ekstrak Daun Waru (ppm)dalam bahan 0 200 400
pembawa

Sampel daun Waru diperoleh dari da
diperoleh melalui proses ekstraksi menggun
(2002). Cairan rumen untuk uji in vitro (Tilley dan Terry,
yang diperoleh dari Rumah Poton
ma

Peubah yang diukur dan dia

sentrifugasi bertahap yang dimo
teknik penyulingan uap dan N-NH;
1958). Total protozoa diukur mengguna
(Ogimoto dan Imai. 1981). Aktvi
Walter (1984) dengan substrat kasein. Aktivitas
1959) dengan susbtrat pati (Bernf
al., 2012). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis sidik ra
orthogonal polinomial jika ditemu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Protozoa Rumen

Penambahan ekstrak etanol tepung daun waru d

tas prote

dengan metode

g Hewan (RPH) segera se
ti adalah sintesis protein

erah pantai Cilacap, dan ekstrak daun waru
akan pelarut etanol sesuai metode Wang et al.
1963) berasal dari tiga ekor sapi
telah sapi dipotong.

mikroba menggunakan metode
difikasi Makkar et al. (1982). Produk VFA diukur dengan
mikro difusi Conway (Davids and Smith.
kan alat Sedgewick Rafter Counting Chamber
ase cairan rumen diukur menggunakan metode
selulase menggunakan pelarut DNS (Miller,
eld, 1955) dan filter paper Whatman no. 1
gam dan dilanjutkan dengan uji
kan efgk perlakuan terhadap variabel yang diukur.

(Camassola et

osis 0 sampai 200 ppm dengan bahan

pakan pembawa yang berbeda secara statistik tidak berpengaruh nyata (P>0.05), namun

demikian terdapat kecenderungan menuru
pada penggunaa

protozoa tertinggi dicapai

nkan jumlah protozoa rumen. Penurunan jumlah
n bahan pembawa ampas tahu sebesar 76.95%

kemudian disusul berturut-turut JPA dan bungkil kelapa masing-masing 65.09% dan

61.65%. Hasil analisis variansi jug
ekstrak dengan bahan pakan pembaw
tersebut diduga disebabkan karakteristi

berbeda walaupun ampas tahu dan bungkil kelapa

Perbedaan degradabilitas tersebut dise

protein maupun komposisi

a menginformasikan tidak terdapat interaksi antara dosis
a (Tabel 2). Perbedaan tingkat penurunan protozoa
k degradabilitas bahan pembawa dalam rumen yang

adalah bahan pakan sumber protein.

babkan karena proses pengolahan dan kandungan
asam amino yang dikandungnya.

Protein merupakan makromolekul yang disusun oleh berbagai jenis asam amino dan

diantaranya memiliki residu rantai
samping asam amino yang bermuatan
terdapat dalam ekstrak daun waru, se
bekerja lebih lama. Nam

mikroba rumen dan mampu
belum diketahui.

samping bermuatan positif dan negatif. Residu rantai
diduga mampu mengikat komponen bioaktif yang
hingga komponen bioaktif terhindar dari degradasi
un demikian detail mekanismenya
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Penurunan protozoa akibat penambahan saponin atau bahan yang mengandung saponin
juga dilaporkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Michalet-Doreau et al.(2002)
melaporkan penambahan saponin pada ransum yang mengandung rumput raja, dedak dan
campuran keduanya pada berbagai dosis mengahambat pertumbuhan protozoa. Juga
dilaporkan bahwa penurunan protozoa juga terjadi pada suplementasi ekstrak yang kaya
saponin (Hristov et al., 1999) atau polong dan biji2an (Patra et al., 2006) atau buah-buahan
(Hess et al., 2003). Saponin mungkin mengikat sterol membran sel protozoa dan merubah
permeabilitas membran sel (Patra et al., 2006) sehingga cairan mudah masuk ke dalam sel
dan menyebabkan hemolisis. Wallace et al . (2002) menunjukkan bahwa saponin mungkin
membunuh atau merusak protozoa dengan membentuk kompleks dengan sterol pada
permukaan membran protozoa. Membran dapat menjadi terganggu fungsinya dan akhirnya
hancur. Namun, beberapa laporan penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh saponin
pada protozoa dan hasil penelitian lain menunjukkan peningkatan (Wina et al. 2005).
Beberapa jenis saponin memiliki efek negatif pada protozoa , tapi efeknya tersebut tidak
persisten setelah ternak beberapa hari makan (Teferedegne et al., 1999; Ivan et al., 2004).
Kondisi tersebut tidak terjadi pada sel bakteri. Klita et al. (1996) menjelaskan bahwa
kerentanan protozoa rumen dan ketidakrentanan bakteri rumen terhadap protozoa akibat
adanya kolesterol pada membran eukaryotic (termasuk protozoa), tetapi tidak terdapat pada
prokaryotic sel-sel bakteri.

Produk Fermentasi Rumen

Penambahan ektrak daun waru dengan bahan pembawa sumber protein maupun
interaksinya tidak berpengaruhi nyata (P>0.05) terhadap produksi VFA. Hasil ini sama
seperti dilaporkan oleh Kim et al. (2012) bahwa penambahan ekstrak berbagai jenis
tanaman yang mengandung saponin tidak berpengaruh terhadap VFA total, tetapi
berpangaruh terhadap komposisi VFA. Hasil ini berbeda dengan Hess et al. (2003) yang
melaporkan bahwa penambahan tanaman buah-buah yang kaya akan saponin dapat
menurunkan VFA. .

Konsentrasi N-NH; tidak dipengaruhi (P>0.05) oleh penambahan ekstrak daun waru dan
bahan pakan pembawa. Muetzel et al. (2005) menyatakan penambahan saponin sering
tidak menurunkan konsentrasi amonia karena saponin tidak menghambat degradasi protein
pakan pada kondisi in vitro. Namun demikian peneliti lain melaporkan hal sebaliknya.
Penambahan ekstrak Yucca schidigera dapat menurunkan N-NH; 48%, akan tetapi
penurunan hanya 21% bila menggunakan ekstrak Qullaja saponaria dibandingkan dengan
kontrol (Pen et al.,, 2006). Selanjutnya dinyatakan bahwa ekstrak Yucca schidigera
mengandung dua fraksi, fraksigliko dan saponin. Penurunan N-NH; mungkin karena
kemampuan fraksi gliko untuk mengikat amonia, sedangkan fraksi saponin mempunyai
pengaruh terhadap amonia secara tidak langsung melalui racun terhadap protozoa siliata
(Wallace et al., 1994). Konsentrasi amonia berkurang dalam rumen yang khas ketika
pertumbuhan protozoa terhambat, mungkin sebagai akibat dari penurunan lisis bakteri (Pen
et al., 2006).

Hasil penelitian ini menunjukakan terdapat ketidak konsistenan dari efek saponin
terhadap produk fermentasi seperti VFA dan N-NH; dengan penelitian lain sebelumnya.
Hal ini mungkin disebabkan karena macam saponin dari ektrak daun waru berbeda dengan
saponin yang berasal dari ektrak tanaman lain. Patra dan Saxena. (2009) menyatakan efek
dari saponin pada rumen fermentasi belum ditemukan konsisten. Hal ini terkait dengan
struktur kimia dan dosis saponin, komposisi pakan, komunitas mikroba dan adaptasi
mikrobiota terhadap saponin.
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Tabel 2. Jumlah Protozoa dan Produk Fermentasi Rumen pada Level Ekstrak Daun Waru
dengan Bahan Pakan Pembawa yang Berbeda

Peubah Ampas Tahu (ppm) Bungkil Kelapa JPA (ppm)
(ppm)
0 200 0 200 0 200
Protozoa(sel/ml)x104) 98.33 = 22,67 97.33 87.33'% 94.67 33.67+1
24.67 4.04 35 23.76 22.81 0.06
VFA (mM) 146.67 14933+ 11800+ 14267+ 139.33% 126.67
+17.93 8.33 929 13.01 11.72 8.33
N-NH; (mM) 9.13 % 9.33 9.60 + 7.80 £ 8.43 % 9.90 £1.31
0.42 0.83 0.92 0.87 1:32
SPM (ug/ml) 156 20.53 £ 11.22 + 10.92 1109+ 2472+
1.44 5.50 3.09 +3.01 1.69 2.34

Keterangan : JPA=jerami padi amoniasi

Amonia dalam rumen dihasilkan dari degradasi protein serta nitrogen bukan protein
(NBP) dan lisis mikroba dan cenderung berkurang setelah makan karena berkurangnya
substrat dan juga amoniak dimanfaatkan oieh mikroorganisme rumen (Owen dan Bergen.
1983). Data pada Tabel 2 menunjukan bahwa kadar N-NH; dan sintesis protein mikroba
(SPM) tidak dipengaruhi (P>0.05) oleh dosis eksrtrak maupun bahan pembawanya. Namun
terdapat kecenderungan peningkakan SPM pada bahan pembawa ampas tahu dan jerami
padi amoniasi seiring dengan kenaikan dosis ekstrak. Hasil ini sejalan dengan penurunan
jumlah protozoa karena protozoa memangsa bakteri, sehingga penurunan protozoa akan
berdampak positif pada perkembangan bakteri. Wina et al. (2005) menyatakan jika saponin
membunuh protozoa maka predator terhadap bakteri akan menjadi rendah oleh protozoa
sehingga dapat meningkatkan populasi bakteri dan turnover protein menjadi lambat. Makkar
dan Becker (1996) menemukan bahwa efisiensi sintesisi protein mikroba secara in-vitro
meningkat secara liner sejalan dengan tingkat penambahan Quillaja saponin (0.4 —
1,2mg/mL) pada substrat hay. Hasil yang sama juga juga dilaporkan oleh Makkar et al.
(1998) yang menggunakan saponin dari Quillaja, Yucca dan Acacia auriculiformis yang
menghasilkan peningkatan biomasa mikroba dan efisiensi sintesis protein mikroba.

Protein dalam cairan rumen cenderung menurun sejalan dengan peningkatan dosis
ekstrak tepung daun waru pada berbagai bahan pakan pembawa, walaupun secara statistic
tidak nyata (P>0.05). Penurunan ini disebabkan karena penurunan jumlah protozoa. Van
Soest (1991) menyatakan bahwa protozoa mempunyai kontribusi 10 -40% dari total
nitrogen dalam rumen. Hasil evaluasi oleh William dan Coleman (1988) menemukan bahwa
berat protozoa separoh dari biomasa mikroorganisme dalam rumen.

Aktivitas Enzim Hidrolitik Dalam Rumen

Analisis variansi menginformasikan penambahan ekstrak daun waru dan bahan
pembawa maupun interaksinya berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap aktivitas enzim
hidrolitik (selulase, protease). Namun demikian terdapat kecenderungan penurunan aktivitas
selulase sejalan dengan peningkatan dosis ektrak daun waru pada berbagai bahan
pembawa dan penurunan yang cenderung tinggi pada bahan pembawa jerami padi
amoniasi dan tingkat penurunan terrendah pada bahan pembawa ampas tahu (gambar 1 A).
Sebaliknya aktifitas protease cenderung meningkat pada sejalan dengan peningkatan
ekstrak daun waru pada bahan pembawa ampas tahu dan jerami padi amoniasi, sedangkan
pada bahan pembawé bungkil kelapa relatif tetap (Gambar 1B). Perbedaan tersebut diduga
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disebabkan karena kandungan kimia dan karakteristik bahan pakan yang mengalami proses
degradasi atau fermentasi dalam rumen

vitas Protease (U/mgi

Akt

Kerter ekstrak davn wary Horwer ebstak daun e

A B

Gambar 1. Aktifitas Enzim Selulase (A) dan Protease (B) pada Berbagai Dosis Ekstrak
Daun Waru dengan Bahan Pembawa yang Berbeda

KESIMPULAN

Ampas tahu dan bungkil kelapa dapat digunakan sebagai bahan pembawa ekstrak etanol
daun waru, namun lebih direkomendasikan ampas karena dapat menghasilkan penurunan
protozoa dan peningkatan sintesis protein mikroba yang lebih tinggi.
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